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Abstrak. This research explores the implementation of Green Accounting in Indonesia, identifying the 
challenges and benefits faced by companies. Although awareness of the importance of environmental 
accounting is increasing, many companies still encounter barriers such as a lack of understanding and 
limited resources. Additionally, inconsistent regulations pose an obstacle to the adoption of these practices. 
However, the implementation of Green Accounting offers various benefits, including improved corporate 
reputation and reduced operational costs. Therefore, this study emphasizes the need for further government 
support and better education to enhance the implementation of Green Accounting in Indonesia. 
Keywords: Green Accounting; Sustainability; Regulations; Challenges; Benefits.  
 
Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi penerapan Green Accounting di Indonesia, mengidentifikasi 
tantangan dan manfaat yang dihadapi oleh perusahaan. Meskipun kesadaran akan pentingnya akuntansi 
lingkungan semakin meningkat, banyak perusahaan masih menghadapi hambatan, seperti kurangnya 
pemahaman dan keterbatasan sumber daya. Selain itu, regulasi yang tidak konsisten menjadi penghalang 
dalam adopsi praktik ini. Namun, penerapan Green Accounting menawarkan berbagai manfaat, termasuk 
peningkatan reputasi perusahaan dan pengurangan biaya operasional. Dengan demikian, penelitian ini 
menekankan perlunya dukungan lebih lanjut dari pemerintah dan pendidikan yang lebih baik untuk 
meningkatkan penerapan Green Accounting di Indonesia. 
Kata Kunci: Green Accounting; Keberlanjutan; Regulasi; Tantangan; Manfaat. 
 
 
PENDAHULUAN 

Industri Indonesia yang terus berkembang telah berdampak besar pada lingkungan. 
Produksi, pengolahan limbah, dan penggunaan sumber daya alam yang tidak 
berkelanjutan telah merusak ekosistem. Ini sangat penting untuk diberikan perhatian lebih 
karena Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki banyak kekayaan alam tetapi 
juga menghadapi banyak masalah untuk menjaga kelestariannya. Salah satu solusi yang 
diharapkan adalah penggunaan Green Accounting, yang diharapkan dapat mengurangi 
efek negatif ini dan juga mendukung keberlanjutan lingkungan (Haryanto, Arief & Jati, 
2021). 

Green Accounting, juga dikenal sebagai akuntansi lingkungan, adalah pendekatan 
yang berfokus pada mengukur dan melaporkan bagaimana tindakan bisnis berdampak 
pada lingkungan (Setiawan, Budi & Utami, 2020). Tujuannya adalah untuk memberikan 
informasi yang tepat kepada para pemangku kepentingan tentang biaya lingkungan yang 
disebabkan oleh kegiatan bisnis. Oleh karena itu, bisnis dapat membuat pilihan yang lebih 
berkelanjutan dan bertanggung jawab (Sari, Rina & Handayani, 2022). 
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Penggunaan Green Accounting meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
perusahaan selain mengurangi dampak lingkungan. Bagaimana perusahaan mengelola 
dampak lingkungan mereka menarik perhatian investor, konsumen, dan masyarakat. 
Dalam situasi seperti ini, laporan lingkungan yang efektif dapat meningkatkan reputasi 
perusahaan dan menarik investor yang sadar lingkungan (Wahyuni, Rina & Aziz, 2020). 
Ini menunjukkan Green Accounting dapat digunakan sebagai alat strategis untuk 
meningkatkan daya saing bisnis di pasar yang semakin kompetitif. 

Meskipun demikian, Indonesia menghadapi banyak tantangan dalam menerapkan 
Green Accounting. Karena kurangnya pemahaman, biaya implementasi yang tinggi, dan 
ketidakpastian tentang regulasi saat ini, beberapa perusahaan terus menolak untuk 
menerapkan praktik ini. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nuraini dan Purnamasari 
(2021), banyak bisnis tetap berfokus pada mencapai keuntungan finansial tanpa 
mempertimbangkan dampak operasi mereka terhadap lingkungan (Nuraini, Amelia & 
Purnamasari, 2021). Oleh karena itu, pemahaman yang lebih luas tentang manfaat 
akuntansi hijau untuk keberlanjutan lingkungan dan bisnis diperlukan. 

Studi menunjukkan bahwa meskipun kesadaran akan pentingnya Green Accounting 
meningkat, banyak bisnis masih gagal melaporkan biaya lingkungan. di Indonesia sendiri 
juga menunjukkan bahwa bisnis sering kali hanya melaporkan informasi yang baik dan 
mengabaikan informasi yang buruk (Eka, Mardiyah & Rahman, 2022). Pemangku 
kepentingan tidak dapat membuat keputusan yang tepat tanpa pelaporan yang akurat. 

Selain itu, kebijakan pemerintah yang kuat diperlukan untuk menerapkan Green 
Accounting di Indonesia. Kebijakan mengenai Green Accounting yang jelas dan 
konsisten dapat mendorong lebih banyak bisnis untuk menerapkannya. Misalnya, 
pemerintah dapat memberikan insentif kepada bisnis yang menerapkan Green 
Accounting untuk mengurangi dampak negatif mereka terhadap lingkungan (Sukmawati, 
Indah & Hidayati, 2022). Jika tidak ada dukungan ini, upaya untuk menerapkan akuntansi 
hijau akan menghadapi banyak tantangan. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Green 
Accounting di Indonesia, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta menelaah 
manfaat yang dihasilkan dari Green Accounting kepada perusahaan. Dengan memahami 
lebih dalam mengenai Green Accounting, diharapkan perusahaan dapat lebih 
berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan efisiensi pengelolaan 
sumber daya alam mereka. 

KAJIAN TEORI 
Kajian teori ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai Green Accounting sebagai suatu konsep yang semakin penting dalam konteks 
keberlanjutan lingkungan dan tanggung jawab sosial perusahaan. Green Accounting tidak 
hanya berfokus pada pencatatan dan pelaporan informasi finansial, tetapi juga 
memasukkan aspek lingkungan yang berdampak pada kinerja perusahaan. Dalam era 
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globalisasi yang semakin memperhatikan isu-isu lingkungan, perusahaan dituntut untuk 
mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam praktik akuntansi mereka. Konsep 
ini menggarisbawahi pentingnya mengukur dan melaporkan dampak lingkungan dari 
aktivitas bisnis, yang dapat berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih baik 
dan lebih berkelanjutan. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Green Accounting 
dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan terhadap pemangku 
kepentingan, termasuk pelanggan, investor, dan masyarakat luas. Dengan adanya laporan 
akuntansi yang mencakup dampak lingkungan, perusahaan dapat memperkuat reputasi 
mereka dan menarik lebih banyak investor yang peduli terhadap isu keberlanjutan. Di sisi 
lain, tantangan dalam penerapan Green Accounting, seperti kurangnya pemahaman dan 
dukungan dari manajemen, masih menjadi hambatan yang signifikan. Oleh karena itu, 
penting untuk mengeksplorasi lebih jauh teori-teori yang mendasari Green Accounting 
dan bagaimana konsep ini dapat diimplementasikan secara efektif dalam konteks 
perusahaan di Indonesia. 

1. Teori Legitimasi 
Teori Legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan perlu mendapatkan 

legitimasi dari masyarakat agar dapat beroperasi secara efektif. Dalam konteks 
Green Accounting, legitimasi ini sangat penting karena perusahaan diharapkan 
untuk melaporkan informasi lingkungan yang jujur dan transparan. Pengungkapan 
informasi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 
strategi untuk membangun kepercayaan dengan pemangku kepentingan (Tanjung, 
Rina & Rahman, 2021). Dalam hal ini, perusahaan harus menunjukkan bahwa 
mereka bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh 
aktivitas mereka. 

Meningkatnya tekanan dari konsumen, investor, dan regulator 
menunjukkan pentingnya legitimasi. Perusahaan berharap dapat membantu 
mengatasi masalah lingkungan, karena masyarakat semakin peduli. Dalam hal ini, 
Green Accounting dapat membantu memenuhi harapan tersebut. Perusahaan 
dapat meningkatkan kepercayaan publik dengan melaporkan informasi 
lingkungan secara akurat (Suhartono, Eko & Setiawan, 2023). 

Jika bisnis tidak mengakui dan melaporkan dampak lingkungan mereka, 
mereka berisiko kehilangan legitimasi dan kepercayaan pemangku kepentingan. 
Sebaliknya, bisnis yang proaktif mengadopsi praktik Green Accounting 
cenderung memiliki keunggulan kompetitif. Mereka memiliki kemampuan untuk 
menarik investor dan konsumen yang lebih sadar lingkungan, yang pada 
gilirannya menciptakan nilai tambah bagi bisnis (Nugraha, Adi & Sari, 2022). 

Dalam kenyataannya, kepatuhan terhadap peraturan juga merupakan 
bagian dari legitimasi. Masyarakat dan pemangku kepentingan lebih cenderung 
menerima bisnis yang mematuhi regulasi lingkungan dan melaporkan informasi 
dengan transparan. Oleh karena itu, penerapan Green Accounting adalah langkah 
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strategis penting bagi bisnis untuk mendapatkan legitimasi yang diperlukan untuk 
bertahan di pasar yang semakin kompetitif (Rizki, Muhammad & Anwar, 2022). 

Secara keseluruhan, teori legitimasi menekankan betapa pentingnya 
informasi lingkungan dalam Green Accounting. Perusahaan dapat memenuhi 
tuntutan pemangku kepentingan dan memperkuat posisi mereka di pasar melalui 
pelaporan yang transparan dan akurat. Oleh karena itu, Green Accounting 
sekarang menjadi komponen penting dari strategi keberlanjutan perusahaan. 

2. Definisi Green Accounting 
Green Accounting, atau akuntansi lingkungan, adalah metode yang 

dimaksudkan untuk mengukur, mengklasifikasikan, dan melaporkan dampak 
bisnis terhadap lingkungan. Tujuan utama dari akuntansi hijau adalah untuk 
memberikan informasi yang relevan kepada pemangku kepentingan mengenai 
biaya lingkungan yang dihasilkan dari operasi bisnis. Dalam konteks ini, biaya 
yang terkait dengan pengelolaan limbah, penggunaan sumber daya alam, dan 
pengelolaan daur ulang, serta biaya yang terkait dengan pengelolaan (Rizki, 
Muhammad & Anwar, 2022). 

Perusahaan yang menerapkan Green Accounting memiliki kemampuan 
untuk mengidentifikasi bagaimana tindakan mereka berdampak pada lingkungan. 
Perusahaan dapat menghitung biaya yang timbul akibat pencemaran dan 
kerusakan lingkungan melalui pengukuran yang akurat. Selain itu, perusahaan 
dapat menggunakan data ini untuk menemukan area yang perlu diperbaiki. 
Perusahaan dapat menggunakan metode ini untuk merencanakan dan 
melaksanakan operasi yang lebih ramah lingkungan. 

Pelaporan yang ramah lingkungan adalah komponen penting dari Green 
Accounting. Informasi tentang penggunaan sumber daya, emisi gas rumah kaca, 
dan pengelolaan limbah disajikan dalam laporan ini. Perusahaan dapat 
membangun kepercayaan dengan investor, konsumen, dan masyarakat dengan 
memberikan informasi yang transparan. Ini semakin penting saat kesadaran 
masyarakat akan masalah lingkungan meningkat (Tanjung, Rina & Rahman, 
2021). 

Perusahaan yang menggunakan Green Accounting dapat memenuhi 
harapan pemangku kepentingan dan memperoleh keuntungan yang lebih besar di 
pasar. Perusahaan dapat menarik pelanggan yang peduli terhadap masalah 
lingkungan dengan menerapkan praktik akuntansi yang berkelanjutan. Selain itu, 
perusahaan dapat mengurangi penggunaan sumber daya dan pengelolaan limbah 
(Nugraha, Adi & Sari, 2022). 

Oleh karena itu, Green Accounting bukan hanya alat pelaporan tetapi juga 
strategi untuk membantu bisnis mencapai keberlanjutan jangka panjang. Dengan 
menerapkan Green Accounting, perusahaan dapat menunjukkan komitmen 
mereka terhadap tanggung jawab sosial dan konservasi lingkungan, memperkuat 
posisi perusahaan dalam industri yang semakin sadar akan pentingnya 
keberlanjutan (Halim, Ahmad & Fitriani, 2021). 
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3. Peran Green Accounting dalam Keberlanjutan 
Banyak orang mulai mengakui bahwa Green Accounting membantu 

keberlanjutan lingkungan. Perusahaan dapat mengidentifikasi area yang perlu 
diperbaiki dan mengembangkan strategi untuk mengurangi dampak lingkungan 
mereka dengan memberikan informasi yang jelas tentang dampak lingkungan. 
Menurut penelitian, perusahaan yang menerapkan Green Accounting dapat 
meningkatkan reputasi dan daya saing mereka di pasar selain mengurangi biaya 
operasional yang berkaitan dengan dampak lingkungan (Nugraha, Adi & Sari, 
2022). 

Perusahaan dapat menerapkan Green Accounting untuk mencapai tujuan 
keberlanjutan yang lebih baik. Data yang diperoleh dari praktik ini membantu 
perusahaan dalam membuat kebijakan pengelolaan limbah dan penggunaan 
sumber daya yang lebih efisien. Ini sangat penting untuk mengurangi dampak 
buruk terhadap lingkungan dan menjaga kelestarian sumber daya alam untuk 
generasi berikutnya. 

Selain itu, penggunaan Green Accounting membantu meningkatkan 
kesadaran akan tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan dapat 
menunjukkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab 
sosial dengan melaporkan informasi lingkungan. Melakukan hal ini tidak hanya 
bermanfaat bagi lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan hubungan 
perusahaan dengan pemangku kepentingannya, termasuk konsumen dan 
komunitas lokal (Rizki, Muhammad & Anwar, 2022). 

Meningkatnya perhatian investor terhadap perusahaan yang menerapkan 
Green Accounting menunjukkan betapa pentingnya akuntansi hijau dalam hal 
keberlanjutan. Banyak investor sekarang mempertimbangkan kinerja lingkungan 
sebagai salah satu faktor dalam membuat keputusan investasi mereka. Oleh 
karena itu, penggunaan Green Accounting dapat menarik investor yang peduli 
dengan masalah lingkungan (Tanjung, Rina & Rahman, 2021). 

Oleh karena itu, Green Accounting sangat penting untuk keberlanjutan 
karena perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan membantu 
menjaga lingkungan. Ini menunjukkan bahwa Green Accounting adalah bagian 
penting dari tujuan keberlanjutan di era modern (Halim, Ahmad & Fitriani, 2021). 

4. Kerangka Konseptual Green Accounting 
Kerangka konseptual Green Accounting mengusulkan pengorganisasian 

informasi lingkungan dalam tiga dimensi utama: pengukuran biaya, 
pengungkapan informasi, dan evaluasi kinerja. Dimensi pertama, pengukuran 
biaya, berkaitan dengan identifikasi dan penghitungan biaya yang ditimbulkan 
oleh aktivitas yang merusak lingkungan. Proses ini mencakup pengukuran biaya 
langsung dan tidak langsung yang terkait dengan pengelolaan limbah, emisi, dan 
penggunaan sumber daya (Suhartono, Eko & Setiawan, 2023). 

Pengungkapan informasi adalah dimensi kedua, yang mencakup laporan 
kepada pemangku kepentingan yang jelas dan transparan tentang dampak 
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lingkungan. Pelaporan ini penting untuk memberikan gambaran yang akurat 
tentang bagaimana bisnis mengelola dampak lingkungan dan apa yang dilakukan 
untuk memperbaikinya. Dalam hal ini, bisnis harus mengadopsi standar pelaporan 
yang tepat agar informasi yang mereka berikan dapat diterima dan dipahami oleh 
semua pemangku kepentingan (Nugraha, Adi & Sari, 2022). 

Evaluasi kinerja adalah dimensi ketiga, yang berfokus pada bagaimana 
informasi ini dapat digunakan untuk membantu perusahaan membuat keputusan 
dan strategi yang lebih baik. Perusahaan dapat menemukan area yang perlu 
diperbaiki dan membuat rencana tindakan yang lebih baik dengan menganalisis 
data yang dikumpulkan melalui pengukuran dan pelaporan. Ini akan membantu 
bisnis mencapai tujuan keberlanjutan mereka dan meningkatkan efisiensi 
operasional (Halim, Ahmad & Fitriani, 2021). 

Kerangka konseptual ini tidak hanya memberikan panduan bagi 
perusahaan dalam menerapkan Green Accounting, tetapi juga meningkatkan 
kesadaran akan Green Accounting. Perusahaan dapat membantu konservasi dan 
keberlanjutan sumber daya alam lebih banyak dengan memasukkan pertimbangan 
lingkungan ke dalam akuntansi mereka. 

Secara keseluruhan, kerangka konseptual Green Accounting memberikan 
panduan yang jelas bagi perusahaan untuk mengintegrasikan pertimbangan 
lingkungan dalam praktik akuntansi mereka. Dengan demikian, perusahaan dapat 
lebih bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan dari aktivitas mereka, serta 
berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang. 

5. Tantangan dalam Penerapan Green Accounting 
Meskipun Green Accounting sangat penting, ada banyak masalah yang 

menghalangi pelaksanaannya di Indonesia. Manajemen perusahaan tidak 
memahami konsep dan keuntungan Green Accounting. Banyak bisnis fokus pada 
profitabilitas jangka pendek tanpa mempertimbangkan dampak bisnis mereka 
terhadap lingkungan (Wiyanto, Agus & Kusuma, 2022). Ini menunjukkan bahwa 
pemangku kepentingan perlu lebih sadar dan memahami pentingnya akuntansi 
hijau. 

Selain itu, ada masalah lain. Banyak bisnis, terutama bisnis kecil dan 
menengah, mungkin tidak memiliki sumber daya finansial dan manusia yang 
diperlukan untuk menerapkan praktik Green Accounting secara efektif. 
Kekurangan sumber daya ini dapat menjadi hambatan besar dalam mengadopsi 
Green Accounting dan menciptakan perubahan yang diperlukan untuk 
meningkatkan keberlanjutan. 

Selain itu, ada peraturan yang tidak konsisten yang menghalangi adopsi 
Green Accounting. Perusahaan mungkin ragu untuk berinvestasi dalam praktik 
Green Accounting jika tidak ada peraturan yang jelas dan konsisten dari 
pemerintah. Ketidakpastian ini dapat memengaruhi keputusan investasi 
perusahaan dan menghambat adopsi praktik Green Accounting yang lebih luas 
(Halim, Ahmad & Fitriani, 2021). 
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Di samping itu, pelaporan informasi lingkungan juga menghadapi 
masalah. Banyak perusahaan masih melaporkan informasi lingkungan secara 
sporadis atau tidak akurat. Akibatnya, sulit bagi pemangku kepentingan untuk 
menilai secara objektif kinerja lingkungan perusahaan. Oleh karena itu, agar 
informasi yang disajikan dapat diterima dan dipahami oleh semua pihak, standar 
pelaporan yang jelas dan konsisten diperlukan (Rizki, Muhammad & Anwar, 
2022). 

Secara keseluruhan, penerapan Green Accounting menunjukkan bahwa 
masih banyak pekerjaan yang harus dilakukan untuk memasukkan praktik Green 
Accounting ke dalam budaya perusahaan. Penting untuk melakukan lebih banyak 
upaya untuk meningkatkan kesadaran, memberikan sumber daya, dan membuat 
regulasi yang mendukung implementasi ini. 

Dalam kajian teori ini, telah diuraikan berbagai aspek penting dari Green 
Accounting dan relevansinya dalam konteks keberlanjutan di Indonesia. Melalui 
pemahaman yang mendalam mengenai prinsip-prinsip Green Accounting, peneliti 
berharap dapat memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana integrasi aspek 
lingkungan ke dalam praktik akuntansi dapat memberikan manfaat signifikan bagi 
perusahaan. Konsep ini tidak hanya berfungsi untuk memenuhi kewajiban regulasi, tetapi 
juga sebagai alat untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan terhadap 
pemangku kepentingan. Dengan demikian, penerapan Green Accounting menjadi 
semakin relevan di tengah meningkatnya kesadaran global akan isu-isu lingkungan dan 
tanggung jawab sosial. 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam penerapan Green Accounting tetap 
menjadi perhatian utama. Kurangnya pemahaman dan dukungan dari manajemen, serta 
keterbatasan sumber daya, menjadi hambatan yang signifikan. Untuk mengatasi 
tantangan ini, perlu ada upaya kolaboratif antara pemerintah, akademisi, dan sektor 
bisnis. Pengembangan kebijakan yang mendukung, serta program pendidikan dan 
pelatihan yang lebih baik, sangat penting untuk meningkatkan pemahaman tentang Green 
Accounting. Hanya dengan cara ini, perusahaan akan dapat mengoptimalkan potensi 
Green Accounting sebagai alat untuk mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, kajian teori ini menegaskan bahwa Green Accounting bukan 
hanya sekadar alat akuntansi, tetapi merupakan bagian integral dari strategi bisnis yang 
berkelanjutan. Dengan mengadopsi praktik ini, perusahaan tidak hanya dapat memenuhi 
tuntutan regulasi, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan pembangunan 
sosial. Oleh karena itu, penting bagi semua pemangku kepentingan untuk bekerja sama 
dalam mempromosikan penerapan Green Accounting, sehingga dapat tercipta sinergi 
yang positif antara pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan di Indonesia. 
Melalui pendekatan yang holistik dan komprehensif, diharapkan Green Accounting dapat 
menjadi pilar penting dalam membangun masa depan yang lebih berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk mengumpulkan dan 
menganalisis informasi terkait penerapan Green Accounting di Indonesia. Pendekatan ini 
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji berbagai sumber sekunder yang 
relevan, termasuk artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian sebelumnya. Dengan 
menggunakan studi literatur, peneliti dapat mengidentifikasi tren, tantangan, dan praktik 
terbaik dalam penerapan Green Accounting tanpa perlu melakukan pengumpulan data 
primer. 

1. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini bersifat deskriptif dan analitis, di mana peneliti akan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber sekunder yang relevan untuk 
memahami penerapan Green Accounting di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana perusahaan-
perusahaan di Indonesia mengimplementasikan praktik Green Accounting serta 
tantangan yang mereka hadapi. Dengan demikian, desain penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan insights yang berguna bagi akademisi, praktisi, dan 
pemangku kepentingan lainnya. 

2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari berbagai literatur yang relevan. Sumber-sumber ini mencakup 
jurnal akademik, artikel ilmiah, dan buku yang membahas tentang Green 
Accounting dan akuntansi lingkungan lainnya. Penggunaan sumber data sekunder 
ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis berbagai perspektif dan 
pengalaman yang telah ada sebelumnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi literatur. Peneliti melakukan pencarian sistematis terhadap artikel dan 
publikasi yang berkaitan dengan Green Accounting, menggunakan kata kunci 
yang relevan. Proses ini melibatkan pengumpulan data dari database akademik, 
perpustakaan, dan sumber online yang terpercaya. Selain itu, peneliti juga 
mengevaluasi kualitas dan kredibilitas sumber yang digunakan untuk memastikan 
bahwa informasi yang dikumpulkan adalah akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

4. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui studi literatur akan dianalisis 

menggunakan pendekatan analisis konten. Analisis ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi tema dan pola yang muncul dalam literatur mengenai penerapan 
Green Accounting. Peneliti akan mengkategorikan informasi berdasarkan aspek-
aspek tertentu, seperti manfaat, tantangan, dan strategi yang diadopsi oleh 
perusahaan dalam menerapkan Green Accounting. Dengan cara ini, peneliti dapat 
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menarik kesimpulan yang lebih mendalam mengenai efektivitas dan praktik 
Green Accounting di Indonesia.  

5. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui pemilihan sumber 

yang terpercaya dan terakreditasi. Peneliti akan memastikan bahwa semua sumber 
yang digunakan memiliki reputasi baik dalam publikasi ilmiah dan relevan dengan 
topik yang dibahas. Selain itu, informasi yang diambil dari masing-masing sumber 
akan dibandingkan untuk memastikan konsistensi dan validitas. Dengan 
demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang akurat 
mengenai penerapan Green Accounting dan tantangan yang dihadapi oleh 
perusahaan di Indonesia. 

Bagian metode penelitian ini telah menjelaskan pendekatan yang digunakan untuk 
mengeksplorasi penerapan Green Accounting di Indonesia. Dengan menggunakan studi 
literatur sebagai dasar, penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis data sekunder dari 
berbagai sumber terpercaya, termasuk artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian terbaru. 
Pendekatan deskriptif dan analitis yang diterapkan memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi tantangan dan manfaat yang dihadapi perusahaan dalam mengadopsi 
praktik Green Accounting. Melalui teknik pengumpulan data yang sistematis dan analisis 
konten yang mendalam, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang 
komprehensif mengenai efektivitas penerapan Green Accounting, serta memberikan 
rekomendasi untuk peningkatan di masa depan. Dengan demikian, metode yang 
digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 
pengembangan literatur dan praktik Green Accounting di Indonesia. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian ini berfokus pada analisis penerapan Green 
Accounting di Indonesia, dengan mempertimbangkan kondisi terkini dan tantangan yang 
dihadapi oleh perusahaan. Meskipun ada peningkatan kesadaran akan pentingnya 
akuntansi lingkungan, masih banyak perusahaan yang mengalami kesulitan dalam 
mengadopsi praktik ini secara menyeluruh. Beberapa tantangan utama yang diidentifikasi 
dalam penelitian meliputi kurangnya pemahaman di kalangan manajemen tentang konsep 
Green Accounting, keterbatasan sumber daya, dan regulasi yang tidak konsisten. Hal ini 
menciptakan kesenjangan antara potensi dan realisasi penerapan Green Accounting, yang 
pada akhirnya dapat mempengaruhi upaya keberlanjutan perusahaan. 

Selain tantangan, penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan Green 
Accounting memberikan berbagai manfaat yang signifikan bagi perusahaan. Manfaat 
tersebut antara lain peningkatan reputasi di mata publik, pengurangan biaya operasional 
melalui pengelolaan sumber daya yang lebih efisien, dan peningkatan daya saing di pasar 
yang semakin menuntut keberlanjutan. Dengan mengadopsi praktik Green Accounting, 
perusahaan tidak hanya dapat memenuhi tuntutan regulasi, tetapi juga berkontribusi pada 
pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menekankan perlunya 
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dukungan dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk mendorong adopsi 
Green Accounting yang lebih luas di Indonesia, sehingga perusahaan dapat 
mengoptimalkan manfaat yang ditawarkan oleh praktik ini. 

1. Penerapan Green Accounting di Indonesia 
Menurut hasil penelitian, penggunaan Green Accounting di Indonesia 

masih sangat baru. Terlepas dari fakta bahwa beberapa bisnis telah mulai 
menerapkan praktik ini, banyak yang masih menghadapi kesulitan dalam 
menerapkannya. Manajemen perusahaan tidak memahami dan tidak menyadari 
pentingnya Green Accounting, yang merupakan salah satu faktor utama yang 
mempengaruhi penerapan Green Accounting. Hal ini sejalan dengan temuan 
bahwa banyak sektor industri di Indonesia tidak menyadari masalah lingkungan, 
yang menyebabkan kurangnya upaya untuk menerapkan praktik akuntansi ramah 
lingkungan (Supriyadi, 2021). 

Selain itu, peraturan saat ini memainkan peran yang signifikan dalam 
mendorong atau menghambat penerapan Green Accounting. Meskipun 
pemerintah Indonesia telah mengeluarkan beberapa kebijakan yang bertujuan 
untuk mendukung keberlanjutan lingkungan, kebijakan tersebut seringkali tidak 
dilaksanakan dengan baik. Studi menunjukkan bahwa bisnis dengan peraturan 
yang ketat lebih cenderung menggunakan Green Accounting daripada bisnis 
dengan peraturan yang longgar (Rahman, 2022). Akibatnya, pemerintah harus 
melakukan lebih banyak upaya untuk memperkuat regulasi dan mendorong bisnis 
untuk menerapkan praktik akuntansi lingkungan. 

2. Tantangan dalam Implementasi Green Accounting 
Keterbatasan sumber daya adalah kendala tambahan yang dihadapi 

perusahaan saat menggunakan Green Accounting. Banyak bisnis, terutama yang 
berukuran kecil dan menengah, tidak memiliki sumber daya yang diperlukan 
untuk menerapkan sistem akuntansi yang lengkap dan kompleks. Studi 
menunjukkan bahwa bisnis ini seringkali berkonsentrasi pada keuntungan 
finansial jangka pendek daripada mempertimbangkan dampak operasi mereka 
terhadap lingkungan (Setiawan, 2023). Hal ini menyebabkan perbedaan antara 
tujuan bisnis dan tanggung jawab lingkungan, yang menghambat kemajuan 
keberlanjutan. 

Selain itu, ada kekurangan pendidikan dan pelatihan Green Accounting 
untuk profesional akuntansi. Banyak akuntan tidak tahu bagaimana memasukkan 
elemen lingkungan ke dalam laporan keuangan mereka. Studi menunjukkan 
bahwa pemahaman dan kemampuan akuntan tentang akuntansi hijau dapat 
ditingkatkan melalui program pelatihan dan pendidikan yang lebih luas (Hidayati, 
2022). Oleh karena itu, sangat penting bagi lembaga pendidikan dan asosiasi 
profesional untuk mengembangkan program studi yang memasukkan elemen-
elemen Green Accounting. 
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3. Manfaat Penerapan Green Accounting 
Meskipun ada beberapa kesulitan, penerapan Green Accounting sangat 

menguntungkan perusahaan. Peningkatan reputasi perusahaan di mata publik dan 
pemangku kepentingan merupakan keuntungan besar. Bisnis yang menggunakan 
metode akuntansi lingkungan cenderung dianggap lebih bertanggung jawab dan 
berdedikasi untuk keberlanjutan, yang dapat meningkatkan loyalitas pelanggan 
dan menarik investor. Keberlanjutan meningkatkan kinerja finansial perusahaan 
dalam jangka panjang (Lestari, 2023). 

Bisnis juga dapat memperoleh manfaat dari penggunaan Green 
Accounting karena dapat membantu mereka menemukan dan mengurangi biaya 
yang terkait dengan penggunaan sumber daya dan limbah. Dengan mengadopsi 
praktik yang lebih efisien, bisnis dapat mengurangi pengeluaran dan 
meningkatkan profitabilitas mereka. Perusahaan yang menggunakan Green 
Accounting dapat mengurangi biaya operasional mereka karena pengelolaan 
sumber daya yang lebih baik dan pengurangan limbah (Prasetyo, 2021). 
Akibatnya, meskipun ada kendala, penerapan Green Accounting dapat 
memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan dalam jangka panjang, yang 
sangat besar. 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam mengenai penerapan 
Green Accounting di Indonesia, serta tantangan dan manfaat yang dihadapi oleh 
perusahaan. Meskipun terdapat peningkatan kesadaran akan pentingnya akuntansi 
lingkungan, banyak perusahaan masih menghadapi berbagai rintangan dalam mengadopsi 
praktik ini. Kendala seperti kurangnya pemahaman tentang konsep Green Accounting, 
keterbatasan sumber daya, dan ketidakpastian regulasi menjadi faktor utama yang 
menghambat implementasi yang efektif. Dengan demikian, penting bagi perusahaan 
untuk melakukan evaluasi internal terkait pemahaman dan dukungan manajemen 
terhadap praktik Green Accounting agar dapat mengoptimalkan potensi yang ada. 

Di sisi lain, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa penerapan Green 
Accounting menawarkan berbagai manfaat yang signifikan. Perusahaan yang 
mengintegrasikan praktik akuntansi ini tidak hanya mampu meningkatkan reputasi 
mereka di mata publik dan pemangku kepentingan, tetapi juga dapat meraih efisiensi 
biaya melalui pengelolaan sumber daya yang lebih baik. Selain itu, adanya laporan yang 
mencakup dampak lingkungan dari aktivitas bisnis dapat menarik minat investor yang 
semakin peduli terhadap isu keberlanjutan. Dengan demikian, penerapan Green 
Accounting dapat menjadi strategi yang menguntungkan bagi perusahaan dalam jangka 
panjang, sejalan dengan tuntutan pasar yang semakin berfokus pada keberlanjutan. 

Untuk mendorong penerapan Green Accounting yang lebih luas, diperlukan 
dukungan yang solid dari pemerintah dan lembaga terkait. Regulasi yang jelas dan 
konsisten, serta insentif bagi perusahaan yang berkomitmen pada praktik keberlanjutan, 
akan sangat membantu dalam menciptakan lingkungan yang mendukung. Oleh karena 
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itu, kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan sektor bisnis sangat penting untuk 
mengatasi tantangan yang ada dan memfasilitasi pengembangan praktik Green 
Accounting di Indonesia. Dengan langkah-langkah strategis yang tepat, diharapkan 
penerapan Green Accounting tidak hanya menjadi tren, tetapi juga dapat berkontribusi 
secara signifikan terhadap pencapaian tujuan keberlanjutan nasional, meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat, dan melindungi lingkungan untuk generasi mendatang. 

KESIMPULAN 

Penerapan Green Accounting di Indonesia merupakan langkah krusial dalam 
menghadapi tantangan keberlanjutan yang semakin mendesak. Penelitian ini telah 
menunjukkan bahwa meskipun kesadaran akan pentingnya akuntansi lingkungan 
semakin meningkat, banyak perusahaan yang masih menghadapi berbagai kendala dalam 
implementasinya. Salah satu kendala utama adalah kurangnya pemahaman di kalangan 
manajemen tentang konsep Green Accounting dan manfaat yang ditawarkannya. Tanpa 
pemahaman yang memadai, perusahaan cenderung lebih fokus pada pencapaian 
profitabilitas jangka pendek, mengabaikan dampak lingkungan dari aktivitas mereka. 
Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan mengenai Green Accounting harus menjadi 
prioritas, baik untuk manajemen maupun profesional akuntansi, agar mereka dapat 
mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam praktik akuntansi mereka. 

Di sisi lain, regulasi yang ada di Indonesia juga memainkan peran penting dalam 
mendorong atau menghambat penerapan Green Accounting. Penelitian menunjukkan 
bahwa perusahaan yang beroperasi di bawah regulasi yang ketat cenderung lebih proaktif 
dalam mengadopsi praktik akuntansi yang ramah lingkungan. Namun, banyak perusahaan 
yang menemukan bahwa regulasi seringkali tidak konsisten atau sulit diterapkan. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut dari pemerintah untuk memperkuat regulasi yang 
mendukung Green Accounting dan memberikan insentif bagi perusahaan yang 
berkomitmen terhadap praktik keberlanjutan. Dengan adanya dukungan regulasi yang 
kuat, diharapkan perusahaan akan lebih termotivasi untuk menerapkan Green Accounting 
secara efektif. 

Manfaat dari penerapan Green Accounting sangat signifikan dan dapat 
memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan yang mengadopsinya. Penerapan 
praktik ini tidak hanya meningkatkan reputasi perusahaan di mata publik, tetapi juga 
dapat mengurangi biaya operasional melalui pengelolaan sumber daya yang lebih efisien. 
Penelitian ini menekankan bahwa perusahaan yang menerapkan Green Accounting 
memiliki peluang lebih besar untuk menarik investor yang peduli terhadap isu-isu 
keberlanjutan. Dengan demikian, Green Accounting tidak hanya berkontribusi pada 
pelestarian lingkungan, tetapi juga pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara 
pemerintah, akademisi, dan sektor bisnis dalam mendorong penerapan Green Accounting 
di Indonesia. Dengan pendekatan yang holistik dan dukungan yang memadai, perusahaan 
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diharapkan dapat mengatasi tantangan yang ada dan memaksimalkan manfaat dari praktik 
Green Accounting. Ke depan, diharapkan Green Accounting dapat menjadi bagian 
integral dari strategi bisnis di Indonesia, sehingga tidak hanya memenuhi tuntutan 
regulasi, tetapi juga berkontribusi pada tujuan keberlanjutan yang lebih luas untuk 
masyarakat dan lingkungan. 
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